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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan persiapan ujian siswa kelas IX di 

SMP Negeri 06 Indralaya Utara ditinjau dari aspek fisik, psikis, dan material, serta menganalisis 

perbedaannya berdasarkan gender. Menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, sebanyak 22 

siswa berpartisipasi dengan data dikumpulkan melalui angket 30 item dan dianalisis menggunakan 

Excel dan SPSS. Hasil menunjukkan keterampilan persiapan ujian berada pada kategori sedang, 

dengan kecenderungan perempuan lebih unggul dalam motivasi, keteraturan belajar, serta 

penggunaan sumber belajar, meski lebih rentan mengalami kecemasan. Sebaliknya, laki-laki lebih 

mandiri namun kurang terorganisir. Hambatan signifikan muncul dari keterbatasan akses teknologi 

dan internet. Penelitian ini menyimpulkan pentingnya peningkatan dukungan dalam pembentukan 

kebiasaan belajar yang sehat, manajemen stres, dan strategi belajar efektif, dengan penekanan pada 

peran lingkungan belajar, bimbingan guru BK, serta motivasi intrinsik siswa. 

 

Kata Kunci : Keterampilan Belajar, Kesiapan Ujian, Kesiapan Fisik, Kesiapan Psikis, Kesiapan 

Material 
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PENDAHULUAN 

  

Ujian akhir bagi siswa kelas 9 merupakan salah satu tahapan penting dalam proses 

pendidikan, karena menentukan kelulusan serta kelanjutan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 

Kesiapan siswa dalam menghadapi ujian perlu mendapat perhatian serius dari berbagai pihak, baik 

dari siswa itu sendiri, orang tua, maupun pihak sekolah.  

 Bagi masing-masing siswa, kesiapan yang dilakukan dalam menghadapi ujian dapat 

berbeda-berbeda, ada menyiapkan diri dengan baik dan ada pula yang tidak. Termasuk pula 

bagaimana siswa menyiapkan diri mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut 

Zuschaiya (2021), kurangnya kesiapan belajar dapat menyebabkan kesulitan dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Peserta didik yang tidak siap cenderung kehilangan minat belajar, bahkan 

bisa merasa putus asa. Sejalan dengan itu, Windiarti (dalam Vhalery, 2021) menyatakan bahwa 

kesiapan belajar merupakan salah satu kondisi penting yang harus dimiliki oleh individu. Dengan 

adanya kesiapan, proses pembelajaran akan lebih mudah diterima dan dipahami oleh peserta didik. 

Selain itu, kesiapan belajar juga mendorong siswa untuk memberikan respons yang positif, 

misalnya dengan aktif bertanya, sehingga dapat memperkuat pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru. Persiapan tersebut umumnya tidak hanya difokuskan pada penguasaan 

materi pelajaran semata, melainkan juga mencakup kesiapan dari aspek fisik, psikis, dan material. 

 Aspek fisik berkaitan dengan kondisi tubuh yang sehat dan bugar. Penelitian oleh Hasibuan 

dan Sari (2021) menunjukkan bahwa kebugaran jasmani siswa selama pandemi mengalami 

penurunan signifikan, yang berdampak pada stamina dan konsentrasi belajar. Kondisi ini 

menegaskan pentingnya menjaga kesehatan fisik dalam menunjang kesiapan menghadapi ujian. 

Sedangkan aspek psikis merujuk pada kesiapan mental dan emosional siswa. Studi oleh Sari et al. 

(2021) mengungkapkan bahwa tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi ujian berada pada 

kategori tinggi, yang dapat mempengaruhi performa akademik mereka. Selain itu, penelitian oleh 

Puspa et al. (2022) menemukan bahwa kesiapan mental siswa berpengaruh signifikan terhadap 

kesiapan pengetahuan mereka dalam menghadapi ujian, dengan kontribusi sebesar 44,7%. Aspek 

material mencakup kelengkapan sarana belajar, seperti alat tulis, buku, dan akses terhadap sumber 

belajar yang memadai. Menurut Dwijayanti et al. (2021), kesiapan material yang baik berperan 

penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran jarak 

jauh selama pandemi. 

 Artikel ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan persiapan ujian siswa kelas 9 di 

SMP Negeri 06 Indralaya Utara berdasarkan ketiga aspek tersebut. Dengan memahami sejauh 

mana kesiapan siswa dari ketiga sisi tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa dalam menghadapi 

ujian. Hasil analisis ini dapat menjadi dasar bagi sekolah dan orang tua dalam merancang strategi 

pembinaan yang lebih efektif. 

 Persiapan yang matang dalam menghadapi ujian tidak hanya berkontribusi terhadap 

pencapaian akademik, tetapi juga membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan manajemen diri 

yang akan berguna dalam kehidupan siswa kedepannya. Sebagaimana dinyatakan oleh Suarsi et 

al. (2023), kesiapan dan keterlibatan siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi 

akademik mereka di era digital. 

 Artikel ini bermanfaat untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat 

kesiapan siswa kelas 9 dalam menghadapi ujian berdasarkan aspek fisik, psikis, dan material. Hasil 

analisis ini dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam menyusun strategi pembinaan yang lebih 

efektif, serta membantu siswa dan orang tua memahami pentingnya persiapan yang menyeluruh. 
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Selain itu, artikel ini juga dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanutnya dan berkontribusi 

dalam meningkatkan hasil ujian siswa melalui pendekatan yang lebih terarah. 

 

METODE 

  

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan, mengkaji dan menjelaskan suatu fenomena 

dengan data (angka) apa adanya tanpa bermaksud menguji suatu hipotesis tertentu (Sulistyawati 

et al., 2022). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbentuk lembar 

instrumen yang memuat 30 pernyataan mengenai keterampilan mempersiapkan diri menghadapi 

ujian. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 22 siswa kelas IX SMP Negeri 6 Indralaya Utara. 

Tahapan penelitian dimulai dengan penyusunan instrumen kuesioner, dilanjutkan dengan 

pendistribusian kuesioner kepada responden. Setiap responden memberikan skor untuk 

menunjukkan tingkat kesesuaian atau ketidaksesuaian terhadap aspek yang dinilai. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak Excel dan SPSS untuk mengukur 

serta menguji korelasi antara variabel-variabel yang dikumpulkan dari para responden, serta untuk 

membandingkan tingkat kesiapan diri menghadapi ujian antara siswa laki-laki dan perempuan. 

Tabel 1. Sample Demografi 

Kategori Frekuensi Presentase 

Perempuan 8 36,36 % 

Laki-laki 14 63,64% 

Tabel 2. Kriteria Acuan Interval Keterampilan Mempersiapkan Diri Menghadapi Ujian 

Kriteria Acuan Interval 

Rendah X < 62,31 

Sedang 62,31  x < 94,62 

Tinggi 94,62  x 

Tabel 3. Kriteria Acuan Interval Keterampilan Mempersiapkan Diri Menghadapi Ujian 

Siswa Perempuan 

Kriteria Acuan Interval 

Rendah X < 19,61 

Sedang 19,61  x < 34,06 

Tinggi 34,06  x 

Tabel 4. Kriteria Acuan Interval Keterampilan Mempersiapkan Diri Menghadapi Ujian 

Siswa Laki-laki 

Kriteria Acuan Interval 

Rendah X < 42,18 
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Sedang 42,18  x < 61,08 

Tinggi 61,08  x 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

Berdasarkan instrumen yang telah berikan kepada siswa berikut merupakan data hasil 

pengukuran keterampilan siswa SMP Negeri 06 Indralaya Utara dalam mempersiapkan diri 

menghadapi ujian: 

Tabel 1. Pengukuran Keterampilan Persiapan Ujian 

Aspek Skor Rata-Rata Persentase Rata-Rata Kategori 

Kesiapan fisik 85,6 78% Sedang 

Kesiapan psikis 76,59 70% Sedang 

Kesiapan material 78 71% Sedang 

 Hasil pengukuran terhadap tingkat keterampilan mempersiapkan diri menghadapi ujian 

pada siswa SMP Negeri 06 Indralaya Utara menunjukkan bahwa ketiga aspek yang dinilai, yaitu 

kesiapan fisik, kesiapan psikis, dan kesiapan material, berada dalam kategori sedang.  

 Pada aspek kesiapan fisik, siswa memperoleh skor rata-rata sebesar 85,6 dengan persentase 

78%. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki upaya dalam menjaga kondisi 

tubuh, seperti cukup istirahat dan menjaga kesehatan menjelang ujian. Namun demikian, 

pencapaian ini belum mencapai kategori tinggi, sehingga masih dibutuhkan peningkatan dalam 

pembiasaan gaya hidup sehat yang berkelanjutan. Sedangkan aspek kesiapan psikis menunjukkan 

skor rata-rata 76,59 dengan persentase 70%. Hasil ini mengindikasikan bahwa kesiapan mental 

siswa, seperti pengendalian diri, ketenangan, dan kepercayaan diri, masih berada pada tingkat 

sedang. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti kecemasan berlebihan, serta faktor 

eksternal seperti lingkungan belajar yang kurang mendukung. Oleh karena itu, pendampingan 

psiko edukatif dari guru bimbingan dan konseling sangat penting untuk membantu siswa 

mengelola stres dan tekanan akademik. Pada aspek kesiapan material, skor rata-rata sebesar 78 

dan persentase 71% juga menunjukkan kategori sedang. Ini mencerminkan bahwa siswa telah 

melakukan beberapa bentuk persiapan belajar seperti membaca materi, mencatat, dan mengerjakan 

latihan soal, namun belum sepenuhnya optimal. Kurangnya strategi belajar yang efektif serta 

manajemen waktu yang baik bisa menjadi faktor penghambat dalam memaksimalkan kesiapan 

material. Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan perlunya peningkatan dukungan dan 

strategi yang lebih efektif dalam membantu siswa mempersiapkan diri menghadapi ujian, agar 

proses belajar berlangsung lebih optimal dan hasil belajar dapat tercapai secara maksimal. 

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan juga didukung dengan teori keterampilan menghadapi 

ujian.  

 Mempersiapkan diri sebelum ujian merupakan suatu bentuk keterampilan yang harus 

dilatih secara berkelanjutan. Keahlian seseorang tercermin dengan seberapa baik seseorang 

tersebut melakukan kegiatan yang spesifik, seperti menyusun jadwal dan rencana, mengoperasikan 

peralatan, berkomunikasi, dan lain-lain. Menurut Spencer dalam penelitian (Banto & Ratno, 2020), 
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keterampilan merupakan kemampuan untuk melakukan tugas dengan baik, secara fisik maupun 

mental, adalah inti dari keterampilan. 

 Keterampilan sangat penting bagi setiap individu agar dapat berfungsi secara efektif dan 

mencapai tujuan dalam berbagai aspek kehidupan dan mencakup kemampuan fisik, mental, 

menekankan fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi.  Keterampilan dalam mempersiapkan ujian 

disini merupakan kemampuan seseorang dalam memilih cara belajar yang efektif untuk 

memperoleh pemahaman dan mengoptimalkan potensi diri dalam proses pembelajaran (Nasihudin 

& Hariyadin, 2021). 

 Anwar Prabu Mangkunegara juga mengungkapkan dalam penelitian Marzuki & Wair 

(2020) menyatakan bahwa keterampilan berasal dari "prestasi kerja" atau hasil kerja yang dicapai 

seseorang secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya. 

Keterampilan siswa dalam menghadapi ujian merupakan manifestasi dari "prestasi kerja" yang 

diukur dari kualitas (pemahaman materi, kemampuan mengelola stres, dan kesiapan mental) dan 

kuantitas (jumlah latihan, waktu belajar yang teratur) dalam melaksanakan tugas ujian. Dengan 

mempersiapkan diri secara fisik, psikologis, mental, dan material secara terintegrasi, siswa dapat 

mencapai hasil ujian yang optimal sesuai tanggung jawabnya. 

 Kesiapan disisi lain mencerminkan sejauh mana siswa telah mempersiapkan diri, baik 

melalui pemahaman awal terhadap materi yang akan dipelajari maupun ketersediaan sarana dan 

prasarana yang mendukung kegiatan belajar tersebut.  Menurut Thorndike (dikutip dalam Arsyad, 

2021), kesiapan belajar merupakan syarat utama agar proses belajar dapat berjalan dengan efektif. 

Apabila siswa tidak dalam keadaan siap, maka hasil yang diperoleh dari proses belajar tidak akan 

maksimal.  

 Apabila tidak terdapat kesiapan, maka hasil belajarnya tidak akan optimal dan akan 

mempengaruhi terhadap bagaimana kesiapan siswa dalam menghadapi ujian. Sedangkan ujian 

adalah kegiatan untuk mengukur dan menilai kemampuan siswa (Ghani & Zharfa, 2020). Adapun 

indikator kesiapan menghadapi ujian yang digunakan dalam penelitian ini menurut Djamarah 

(2002:35) dalam (Sari & Pohan, 2023) yaitu meliputi kesiapan fisik, mental/psikologis, dan 

material.  

 Persiapan fisik siswa menjadi aspek yang memiliki urgensi tinggi untuk memastikan 

mereka dapat menghadapi ujian dalam kondisi tubuh yang optimal dan prima. Hal ini mencakup 

pengelolaan waktu belajar yang efisien, cukup istirahat, serta menjaga kesehatan melalui pola 

makan sehat dan olahraga ringan. Dengan memiliki kondisi fisik yang baik, siswa dapat 

melaksanakan ujian dengan maksimal, yang tentunya mencerminkan kualitas mereka dalam 

memenuhi tanggung jawab akademis.  Persiapan yang kedua adalah kesiapan mental dan 

psikologis, persiapan ini juga berperan dalam kemampuan siswa untuk mengelola stres, 

kecemasan, dan motivasi diri saat mempersiapkan ujian. Pengaturan emosi, pembelajaran mandiri 

yang efektif, serta program bimbingan belajar yang dirancang untuk meredakan kecemasan sangat 

berguna bagi siswa dalam meningkatkan kualitas performa mereka selama ujian. Setelah 

mempersiapkan dari aspek fisik dan psikologis, maka dalam menghadapi ujian diperlukannya 

persiapan materil. Persiapan materi ujian yang memadai melibatkan pemahaman mendalam dan 

penguasaan pelajaran, latihan soal yang konsisten, serta pemanfaatan berbagai sumber belajar 

yang efektif. Dengan penguasaan materi yang baik, siswa dapat meningkatkan baik kuantitas 

maupun kualitas hasil kerja mereka dalam ujian, sehingga mampu menjawab soal dengan tepat 

dan efisien. 

 Dalam hal ini, siswa dinilai dan diukur melalui keterampilan mempersiapkan ujian dalam 

diri mereka, berkaitan dengan persiapan psikis atau proses mental siswa sebelum menghadapi 
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ujian, terdapat pemecahan masalah (proses berpikir/mental). Dalam penelitian Vitasari et al. 

(2025) menyoroti keterampilan pemecahan masalah sebagai komponen utama dalam menghadapi 

ujian, contoh khususnya dalam konteks matematika. Yang dimana terkait persiapan mental siswa, 

dalam kemampuan pemecahan masalah, Putra et al (2022: 33) juga menjelaskan bahwa 

kemampuan dalam memecahkan masalah merupakan usaha untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya berdasarkan informasi yang terkumpul menurut pemahamannya sendiri.  

 Dengan demikian, keterampilan dan persiapan yang telah dijelaskan diatas, aspek 

keterampilan mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian yang perlu diperhatikan tersebut 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dalam proses belajar yang dilakukan oleh siswa. 

Menurut Slameto (dalam Sihombing et al, 2024) faktor internal meliputi kondisi jasmani 

(kesehatan fisik) dan psikologis (intelegensi, minat, motivasi, kesiapan mental), sedangkan faktor 

eksternal mencakup lingkungan keluarga, sekolah, dan sosial yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar, termasuk kesiapan ujian. 

 Kemudian, kami juga melakukan analisis keterampilan persiapan ujian berdasarkan gender 

dengan mempertimbangkan aspek fisik, psikis, dan material. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi perbedaan kesiapan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam menghadapi 

ujian, baik dari segi kondisi tubuh dan kesehatan (fisik), kesiapan mental dan emosional (psikis), 

maupun ketersediaan sarana penunjang belajar (material). 

Tabel 2. Tabel Persiapan Ujian Siswa Perempuan 

Aspek Skor Rata-Rata Persentase Rata-Rata Kategori 

Kesiapan fisik 28,6 72% Sedang 

Kesiapan psikis 26,47 66% Sedang 

Kesiapan material 26,5 66% Sedang 

Tabel 3. Tabel Persiapan Ujian Siswa Laki-Laki 

Aspek Skor Rata-Rata Persentase Rata-Rata Kategori 

Kesiapan fisik 57 81% Sedang 

Kesiapan psikis 50,12 72% Sedang 

Kesiapan material 51,5 74% Sedang 

 Berdasarkan data yang telah didapat dan diperhitungkan, dapat kita ketahui bahwa analisis 

keterampilan persiapan ujian berdasarkan gender dengan mempertimbangkan aspek fisik, psikis, 

dan material, antara siswa laki-laki dan perempuan satu kelas 9 di SMP 06 Indralaya Utara, tidak 

ada perbedaan yakni dalam kategori sedang. Apabila dilihat dari skor rata-rata dan persentase pada 

data menunjukkan bahwa laki-laki memiliki nilai angka yang lebih tinggi, namun hal ini didukung 

dengan jumlah siswa yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan, yakni 14:8.  

 Membahas terkait perbedaan analisis keterampilan persiapan ujian yang dilakukan oleh 

masing-masing gender, laki-laki dan perempuan, perempuan cenderung memiliki keunggulan 

dalam kecerdasan emosional, motivasi, dan kecepatan menyelesaikan studi, yang berkontribusi 

pada persiapan ujian yang lebih matang dan efektif, ini didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Munawarah, 2021). Apabila dilihat dari segi fisik, hormon, genetik, dan struktur 

otak adalah faktor utama yang mempengaruhi perbedaan fisik antara laki-laki dan perempuan. 
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Misalnya, laki-laki biasanya memiliki massa otot dan kekuatan lebih besar, sedangkan perempuan 

mengalami perubahan hormon, seperti menstruasi.  

 Dalam ujian akademik, elemen fisik biasanya tidak terlalu penting kecuali pada tes yang 

membutuhkan kekuatan atau stamina tertentu. Namun terkait kesiapan fisik ini, penelitian yang 

dilakukan oleh (Utami & Yonanda, 2020) menyatakan bahwa perbedaan keterampilan persiapan 

yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dalam segi fisik juga mempengaruhi hasil belajar, 

dengan perempuan cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan laki-laki, 

karena adanya perbedaan struktur dan fungsi otak yang memengaruhi cara mengelola informasi, 

walaupun kembali pada pola pikir yang dimiliki oleh masing-masing siswa tersebut. 

 Selanjutnya, dari segi psikologis seperti faktor internal seperti minat, motivasi, sikap dan 

kebiasaan belajar (Fauziah, et al., 2020). Siswa perempuan secara umum memiliki minat, motivasi, 

sikap, dan kebiasaan belajar yang lebih mendukung kesiapan ujian dibandingkan siswa laki-laki, 

meskipun dalam beberapa aspek seperti ketertarikan belajar dan kemampuan psikomotorik, laki-

laki bisa menunjukkan keunggulan. Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh perbedaan psikologis, 

sosial, dan budaya yang membentuk perilaku belajar masing-masing gender. Ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Vinari & Elida, 2023) tentang “Perbedaan Minat Belajar Antara 

Siswa Laki-Laki Dan Perempuan Pada Kompetensi Keahlian Kuliner Di Smk N 6 Padang”, bahwa 

minat belajar siswa perempuan lebih tinggi daripada minat belajar siswa laki-laki.  

 Selain itu, terdapat perbedaan tingkat kecemasan yang dimiliki oleh setiap gender yang 

mempengaruhi perbedaan tingkat kesiapan dalam menghadapi ujian tersebut. Perempuan memiliki 

tingkat kecemasan yang lebih tinggi apabila dihadapi ujian, berdasarkan penelitian relevan (Safitri 

& Khoirunissa, 2024), tingkat kecemasan yang dimiliki perempuan dipengaruhi oleh beberapa hal, 

apabila dari segi biologis; dipengaruhi hormon sehingga perempuan cenderung lebih peka 

terhadap stres dan kecemasan, apabila dari segi psikologis; perempuan lebih sering menafsirkan 

ujian sebagai ancaman yang serius, sehingga mengalami kecemasan yang lebih intens, sementara 

laki-laki cenderung melihat ujian sebagai tantangan yang dapat diatasi.  

 Selanjutnya, berdasarkan perbedaan fisik dan psikologis dalam kesiapan materi, siswa 

perempuan cenderung lebih terorganisir saat menggunakan sumber belajar seperti buku, catatan, 

dan media pembelajaran lainnya. Siswa laki-laki, di sisi lain, kadang-kadang mengalami kesulitan 

mengelola sumber belajar mereka dan kurang teratur dalam menyiapkan materi ujian.  Hal ini 

dipengaruhi oleh keyakinan diri dan dukungan yang dimiliki perempuan; laki-laki tidak 

mendapatkan dukungan akademik yang sama seperti perempuan.  Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ramadhani, 2024) bahwa dibandingkan dengan siswa laki-laki, siswa perempuan 

cenderung lebih aktif mencari dan menerima dukungan emosional dari keluarga dan teman sebaya. 

Sebaliknya, siswa laki-laki lebih sering menunjukkan kemandirian dan cenderung menerima 

dukungan instrumental, seperti bantuan akademik dari guru atau teman sekelas.  

 Kemudian yang tak kalah penting, dapat diketahui bahwa fasilitas dan sarana belajar yang 

dimiliki siswa juga memberikan pengaruh yang signifikan dalam kesiapan material mereka dalam 

menghadapi ujian (Lubis, 2022). Kesiapan material juga dapat dilihat dari bagaimana akses 

jaringan internet yang dapat dijangkau oleh siswa untuk mendukung proses belajar dalam proses 

persiapan menghadapi ujian. Apabila berdasarkan data penelitian yang kami lakukan yakni di SMP 

06 Indralaya Utara ini, dapat diketahui bahwa tidak semua siswa memiliki handphone pribadi dan 

tidak semua siswa memiliki akses internet yang sama. Jika dilihat dari penelitian yang relevan 

(Manik, 2022) dapat diketahui bahwa keterbatasan teknologi dan jaringan internet berdampak 

signifikan terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi ujian, terutama ujian berbasis komputer. 
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Kendala ini tidak hanya menghambat akses ke materi dan simulasi ujian, tetapi juga meningkatkan 

kecemasan dan menurunkan motivasi belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

  

Berdasarkan hasil penelitian "Analisis Keterampilan Persiapan Ujian Siswa Kelas 9 di 

SMP Negeri 06 Indralaya Utara Berdasarkan Aspek Fisik, Psikis, dan Material", dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan persiapan ujian siswa pada ketiga aspek utama-fisik, psikis, dan 

material-masih berada pada kategori sedang, yang menunjukkan perlunya peningkatan 

berkelanjutan dalam pembiasaan gaya hidup sehat, pengelolaan stres dan kecemasan, serta strategi 

belajar yang efektif. Keterampilan mempersiapkan diri menghadapi ujian merupakan kemampuan 

terintegrasi yang dipengaruhi oleh faktor internal (seperti kesehatan fisik, kesiapan mental, dan 

motivasi) dan faktor eksternal (dukungan keluarga, lingkungan sekolah, serta fasilitas belajar). 

Jika dilihat dari perbandingan gender, meskipun skor rata-rata siswa laki-laki lebih tinggi, siswa 

perempuan cenderung lebih unggul dalam hal emosional, keteraturan belajar, dan pencarian 

dukungan sosial. Perbedaan biologis dan psikologis turut mempengaruhi kesiapan, termasuk 

tingkat kecemasan dan cara mengelola informasi. Selain itu, ketimpangan akses terhadap teknologi 

dan internet juga mempengaruhi kesiapan material siswa. Oleh karena itu, peningkatan 

keterampilan persiapan ujian perlu dilakukan secara menyeluruh dan memperhatikan perbedaan 

kebutuhan tiap gender. 
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